
LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Surat Keputusan dan Susunan Kepengurusan Santri  Pondok Pesantren Khozinatul ‘Ulum 

Blora 

S U R A T  K E P U T U S A N  

No : 01/PPKHU/SK/IV/2014 

 

TENTANG  

SUSUNAN PENGURUS SANTRI PUTRA  

PONDOK PESANTREN KHOZINATUL ‘ULUM BLORA  

Masa Bhakti 1435-1436 H/2014-2015 M 

Bismillahirrohmanirrohim  

Pengasuh Pondok Pesantren Khozinatul ‘Ulum Blora setelah : 

Menimbang  : Bahwasanya untuk kelancaran dan kesuksesan Pondok Pesantren 

Khozinatul ‘Ulum Blora, maka dipandang perlu dibentuk Pengurus Santri 

Putra Pondok Pesantren Khozinatul ‘Ulum Blora Masa Bakti 1435-1436 

H/2014-2015 M.  

Bahwa agar Kepengurusan Santri Putra Pondok Pesantren Khozinatul 

‘Ulum Blora Masa Bakti 1435-1436 H/2014-2015 M, memiliki kekuatan 

hukum maka perlu diterbitkan Surat Keputusan. 

Mengingat  : 1. Hasil Rapat Evaluasi Triwulan Kedua Pengurus Santri Putra Pondok 

Pesantren Khozinatul ‘Ulum Blora Masa Bakti 1434-1435 H/ 2013-

2014 M Hari Sabtu, Tanggal 5 April 2014 Yang Di Selenggarakan 

Oleh Pengurus Santri Putra Khozinatul ‘Ulum Blora Masa Bakti 

1434-1435 H/2013-2014 M. 

2. Menindak Lanjuti Hasil Rapat Evaluasi Triwulan Kedua Pengurus 

Santri Putra Pondok Pesantren Khozinatul ‘Ulum Blora Masa Bakti 

1434-1435 H/ 2013-2014 M, Di Kantor Yayasan Khozinatul ‘Ulum 

Al-Amien Blora Pada Hari Ahad, 6 April 2014 M Tentang 

Pembentukan Pengurus Santri Putra Baru Pondok Pesantren 

Khozinatul ‘Ulum Blora Masa Bakti 1435-1436 H/2014-2015 M. 

Memperhatikan  : Untuk Keabsahan Pengurus Santri Putra Pondok Pesantren Khozinatul 

‘Ulum Blora dan sebagai bukti keabsahan. 



   MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 1. Mengesahkan Pengurus Santri Putra Pondok Pesantren Khozinatul 

‘Ulum Blora Masa Bhakti 1435-1436 H/2014-2015 M. 

2. Susunan Pengurus Santri Putra Pondok Pesantren Khozinatul ‘Ulum 

Blora Masa Bhakti 1435-1436 H/2014-2015 M  secara lengkap 

terdapat lampiran yang merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan 

dengan Surat Keputusan ini. 

3. Segala sesuatu yang akan diubah dan dibetulkan sebagaimana 

mestinya jika terjadi kekeliruan dalam lampiran ini. 

4. Surat ini berlaku sejak tanggal : 

 

Ditetapkan di :  Blora  

Tanggal : 13 April 2014 

Pengasuh Pondok Pesantren  

Khozinatul ‘Ulum Blora  

 

KH. M. Ahmad Muharror Ali  

 

Tembusan disampaikan kepada : 

1. Pondok Pesantren Khozinatul ‘Ulum II Blora 

2. Kepala Madrasah Diniyyah Ulya Khozinatul ‘Ulum Blora 

3. Kepala Madrasah Diniyyah Wustho Khozinatul ‘Ulum Blora 

4. Kepala Madrasah Diniyyah Awwaliyyah Khozinatul ‘Ulum Blora 

5. Kepala Sekolah Tinggi Agama Islam  Khozinatul ‘Ulum Blora 

6. Kepala Madrasah  Aliyyah Khozinatul ‘Ulum Blora 

7. Kepala Madrasah  Tsanawiyyah Khozinatul ‘Ulum Blora 

8. Kepala Madrasah Ibtidaiyah ( Plus ) Khozinatul ‘Ulum Blora 

9. Arsip 

 

 

 

 

 



Lampiran Surat  Nomor : 01/PP.KHU/SK/IV/2014 

Tanggal    : 13  April  2014 

 

 

SUSUNAN PENGURUS SANTRI PUTRA 

Periode 1435-1436 H/ 2014-2015 M 

  

Pengasuh  : KH. Muharror Ali 

Wakil Pengasuh  : 1. KH. Ahmad Zakky Fuad  

2. KH. Ahmad Labib Hilmy 

3. H. Ahmad Fahim Mulabby 

Pembina  : 1. KH. Muhtadi Nur  

2. K. Abdul Khobir 

3. KH. Nur Rohim, S.Pd.I 

4. KH. Nur Salim Kasmani, Lc., M.Sy 

5. KH. M. Nur Ihsan, Lc., MA 

 

Ketua Umum : Qitfirul Aziz 

Ketua 1 : Moh. Abdul Aziz Sahlan 

Ketua 2 : A.Syafi’i (tahfidz) 

   

Sekretaris  : 1. Matori 

  2. Ahmad sholihuddin 

(tahfidz) 

  3. M. Syaifuddin Zuhri 

   

Bandahara : 1. Trisnaji  

  2. Miftahut Ta’yin 

(tahfidz) 

  3. Taufiqur Rohman 

 



 

  



Lampiran 2 

Undang-undang dan Tata tertib Pondok Pesantren 

UNDANG – UNDANG ( TATA TERTIB ) 

PONDOK PESANTREN PUTRA KHOZINATUL  

‘ULUM BLORA 

BAB I 

PERATURAN UMUM  

Pasal 1  

1.  Santri wajib sowan kepada Pengasuh.  

i.  Ketika masuk Pondok   

ii.  Ketika keluar Pondok  

2.  Santri wajib mentaati Peraturan Pondok Pesantren.  

3.  Santri wajib taat dan patuh kepada Pengasuh, Dzurriyyah, Asatidz,  

dan Pengurus.   

4.  Santri wajib menghormati dan bersikap santun terhadap semua santri,  

tamu, dan masyarakat sekitar.  

5.  Santri  wajib  menjaga  nama  baik  Pondok  Pesantren  baik  didalam  

maupun di luar pondok.  

6.  Santri  wajib  memenuhi  ketentuan  administrasi/iuran  wajib  yang  

sewaktu-waktu ditentukan Pondok Pesantren.  

 

SANKSI PELANGGARAN PERATURAN UMUM 

Pasal 2  

1.  Santri yang melanggar pasal 1 ayat 1 dikenai sanksi :  

i.  Di  laporkan  pengasuh  dan  secara  resmi  belum  di  akui  sebagai   

Santri Pondok Pesantren.   

ii.  Pemberitahuan dan Pemanggilan orang tua/wali dan secara resmi  

belum dinyatakan keluar dari Pondok Pesantren.  

2.  Santri yang melanggar pasal 1 ayat 2 dikenai sanksi sesuai dengan  



pelanggaran yang dilakukan.  

3.  Santri yang melanggar pasal 1 ayat 3, 4 dan 5 dikenai sanksi sesuai  

kebijakan Pengurus.  

4.  Santri yang melanggar pasal 1 ayat 6 dikenai sanksi sesuai kebijakan  

Pengurus dan pemberitahuan orang tua/wali.  

 

BAB II 

PERATURAN BIDANG KEAMANAN KEWAJIBAN 

Pasal 3  

1.  Santri wajib menjaga keamanan dan ketertiban pondok.  

 

2. Santri wajib berdomisili/tinggal di Asrama Pondok Pesantren kecuali  

yang mendapatkan izin dari Pengasuh.  

3. Santri wajib mohon izin Pengasuh atau Pengurus ketika meninggalkan  

pondok.  

a.  Pulang dan meninggalkan kegiatan pondok sampai menginap, izin  

kepada Pengasuh dan Pengurus.  

b.  Meninggalkan kegiatan pondok, izin kepada Pengurus.  

4.  Santri wajib berpakaian dan berkelakuan sopan (berkepribadian santri)  

baik di dalam atau di luar pondok.  

5. Santri wajib memakai peci apabila keluar pondok.  

6. Santri wajib memiliki sandal dan bagi yang bersekolah wajib memiliki  

sepatu.  

7. Santri wajib mengikuti Jama’ah Sholat Maktubah yang dilaksanakan  

dimasjid bersama Pengasuh atau badalnya khususnya Maghrib dan Shubuh 

beserta wiridannya.  

8. Santri wajib mengikuti jaga malam sesuai jadwal yang ditentukan.  

 

 



LARANGAN  

Pasal 4  

1. Santri  dilarang  berhubungan  dengan  lawan  jenis  yang  bukan  

mahramnya baik lisan maupun tulisan kecuali ada hajat syar’i.  

2. Santri dilarang hubungan sesama jenis (homo)  

3. Santri di larang keras ngampung ( Nonggo )   

4. Santri dilarang mengambil hak milik orang lain.  

5. Santri dilarang mengganggu hak milik orang lain ( Nggosob)  .  

6. Santri dilarang  hutang kepada pemilik warung (Bon).  

7. Santri dilarang membawa dan/memakai sepeda motor kecuali santri  

yang telah mendapatkan izin dari Pengurus dan Pengasuh.  

8. Santri dilarang meminjam dan atau memakai sepeda/sepeda motor  

tetangga tanpa seizin Pengurus  

9. Santri di larang menaruh/memarkir sepeda atau sepeda motor di luar  

pondok pesantren.  

10. Santri dilarang membawa dan/memakai Hp kecuali santri yang telah  

mendapatkan izin dari Pengurus dan Pengasuh  

11. Santri dilarang main play stasion dan sejenisnya.  

12. Santri dilarang  membawa  dan/memakai alat lahwi seperti kartu,  

game out, monopoli dan sejenisnya.  

13. Santri dilarang membunyikan tape/radio dan sejenisnya kecuali hari  

libur.  

14. Santri dilarang mengganggu orang lain.  

15. Santri dilarang menonton pertunjukan konser, video, dan sejenisnya.  

16. Santri dilarang menonton pertunjukan konser, video, dan sejenisnya.  

 

17. Santri dilarang membawa atau meminum minuman keras dan obat-obatan terlarang .  

17. Santri dilarang merokok dibawah umur 19 tahun.  

18. Santri dilarang membaca novel, komik, dan sejenisnya yang berbau  

pornograpi.  

19. Santri dilarang keluar malam mulai pukul 23.00 WIB kecuali ada izin  

dari Pengurus.  



20. Santri dilarang berambut panjang atau menyemir rambut.  

21. Santri  dilarang  menyelenggarakan  atau  mengikuti  kegiatan  luar  

pondok tanpa seizin pengurus.  

22. Santri  dilarang  berperilaku  tidak  sopan,  memakai  gelang,  kalung,  

tindik, tatonan, dan sejenisnya yang melanggar syara’ dan bertutur kata 

yang tidak sesuai identitas santri.  

23. Santri dilarang menemui santri putri selain waktu dan tempat yang  

telah ditentukan oleh Pengasuh dan Pembina.  

24. Santri dilarang pulang sebelum satu bulan sekali kecuali ada udur  

syar'I dan mendapat izin dari Pengurus dan atau Pengasuh.  

 

 

SANKSI PELANGGARAN BIDANG KEAMANAN 

Pasal 5  

1. Santri yang melanggar pasal 3 ayat 1 dikenai sanksi sesuai dengan  

kebijakan pengurus.  

2. Santri yang melanggar pasal 3 ayat 2 dikenai sanksi sesuai dengan  

kebijakan pengurus dan Pengasuh.  

3. Santri  yang  melanggar  pasal  3  ayat  3,  4,  5,  dan  7  dikenai  sanksi  

membersihkan lingkungan pondok dan kebijakan pengurus.  

4. Santri yang melanggar pasal 3 ayat 6 dikenai sanksi membeli sepatu  

atau sandal dan kebijakan pengurus.  

5. Santri yang melanggar pasal 3 ayat 8 dikenai sanksi membersihkan  

selokan dan kebijakan pengurus.  

6. Santri yang melanggar pasal 4 ayat 1, 2 dan 11 dikenai sanksi ta’liq,  

pemberitahuan orang tua/wali, gundul, dan kebijakan pengurus.  

7. Santri  yang  melanggar  pasal  4  ayat    3  dikenai  sanksi  ta’liq,  

pemberitahuan orang tua/wali, gundul, karantina 7 hari dan kebijakan 

pengurus.  

8. Santri  yang  melanggar  pasal  4  ayat    4  dikenai  sanksi  ta’liq,  

pemberitahuan orang tua/wali, gundul, ganti rugi, kebersihan pondok dan 



kebijakan pengurus.  

9. Santri yang melanggar pasal 4 ayat  5, 8, 9, 13 dan 14 dikenai sanksi  

membersihkan lingkungan pondok dan kebijakan pengurus.  

 

10. Santri  yang  melanggar  pasal  4  ayat  6  dikenai  sanksi  melunasi  

hutangnya, pemberitahuan orang tua/wali, membersihkan lingkungan 

pondok dan kebijakan pengurus.  

11. Santri yang melanggar pasal 4 ayat 7, 10, 12 dan 18 dikenai sanksi  

penyitaan dan kebijakan pengurus.  

12. Santri  yang  melanggar  pasal  4  ayat  15  dikenai  sanksi  ta’liq,  

pemberitahuan orang tua/wali, gundul, membersihkan selokan dan 

kebijakan pengurus.  

13. Santri  yang  melanggar  pasal  4  ayat  16  dikenai  sanksi  ta’liq,  

pemberitahuan orang tua/wali, gundul, karantina 7 hari, jama’ah shof awal 

41 hari dan kebijakan pengurus.  

14. Santri yang melanggar pasal 4 ayat 17 dikenai sanksi membersihkan  

selokan dan kebijakan pengurus.  

15. Santri  yang  melanggar  pasal  4  ayat  19  dikenai  sanksi  kebersihan  

pondok selama 3 hari dan kebijakan pengurus.  

16. Santri yang melanggar pasal 4 ayat 20 dikenai sanksi pemangkasan  

bagi yang berambut panjang dan gundul bagi yang menyemir serta 

kebijakan pengurus.  

17. Santri yang melanggar pasal 4 ayat 21  dan 22 dikenai sanksi sesuai  

kebijakan pengurus.  

18. Santri  yang  melanggar  pasal  4  ayat  23 dikenai  sanksi  disowankan  

kepada pengasuh, dan kebijakan Pembina dan Pengasuh.  

19. Santri yang melanggar pasal 4 ayat 24 dikenai sanksi membeli alat  

kebersihan dan kebijakan pengurus.  

 

 

 



BAB III  

PERATURAN BIDANG PENDIDIKAN  

Pasal 6  

1.  Santri  wajib  mengikuti  semua  kegiatan  yang  diadakan  oleh  Seksi  

Pendidikan.  

2. Santri wajib sekolah diniyah kecuali santri tahfidz.  

3. Santri wajib menjaga ketertiban pada setiap kegiatan.  

4. Santri wajib minta izin kepada pengurus bila tidak masuk sekolah atau  

berhalangan mengikuti kegiatan.  

5. Santri wajib berpakain sopan & berpeci bila mengikuti kegiatan dan  

sekolah.  

 

SANKSI PELANGGARAN BIDANG PENDIDIKAN 

Pasal 7 

1. Santri yang melanggar pasal 6 ayat 1, 3 dan 5 dikenai sanksi sesuai  

kebijakan pengurus.  

 

2. Santri  yang  melanggar  pasal  6  ayat  2  dikenai  sanksi  kebijakan  

Pengurus atau kebijakan Pengasuh.  

3. Santri yang melanggar pasal 6 ayat 4 dikenai sanksi menghafal dan  

atau sesuai kebijakan pengurus.  

 

BAB IV  

PERATURAN BIDANG PENGAJIAN AL_ QUR'AN Pasal 8 

Santri Juz 'Amma   

1. Santri Juz 'Amma wajib mengaji kepada Pengasuh/badalnya.  

2.  Santri Juz 'Amma wajib mengikuti kegiatan yang ditentukan Pengurus  

(ex : setoran, deresan, halaqoh, dll).  



3. Santri  Juz  'Amma  yang  sudah  hatam  juz  amma  wajib  mengikuti  

wisuda.  

4. Santri  Juz  'Amma  wajib  minta  izin  kepada  Pengurus  bila  tidak  

mengaji/berhalangan.   

Pasal 9  

Santri Bin Nadhor  

1. Santri Bin Nadhri wajib mengaji kepada pengasuh.  

2. Santri  Bin  Nadhri  juz  1-10  wajib  menyemakkan  kepada  

ustadz/pengurus yang ditunjuk pengurus dan atau pengasuh.  

3. Santri Bin Nadhri wajib mengikuti mudarosah yang telah ditentukan.  

4. santri Bin Nadhri wajib minta izin kepada pengurus bila tidak mengaji  

atau berhalangan mengikuti kegiatan.  

Pasal 10  

Santri Bil Hifdzi 

1. Santri Bil Hifdzi wajib mengaji kepada Pengasuh.  

2. Santri Bil Hifdzi wajib mengikuti deresan yang telah ditentukan oleh  

pengasuh.  

3. Santri Bil Hifdzi wajib mengikuti semaan setahun sekali.  

4. Santri Bil Hifdzi wajib mengikuti tes setiap 10 juz.  

5. Santri Bil Hifdzi yang sudah hatam wajib mengikuti wisuda.  

6. Santri Bil Hifdzi wajib minta izin kepada pengurus bila tidak mengaji  

atau berhalangan mengikuti kegiatan.  

 

SANKSI PELANGGARAN BIDANG PENGAJIAN AL_ QUR'AN   

Pasal 11  

1. Santri yang melanggar pasal 8 ayat 1, 2, 3 dan 4 dikenai sanksi sesuai  

Kebijakan Pengurus dan atau Pengasuh.  

2. Santri yang melanggar pasal 9 ayat 1, 2, 3 dan 4 dikenai sanksi sesuai  

Kebijakan Pengurus dan atau Pengasuh.  



3. Santri yang melanggar pasal 10 ayat 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 dikenai sanksi  

sesuai Kebijakan Pengurus dan atau Pengasuh.  

 

BAB V  

PERATURAN BIDANG KEBERSIHAN  

Pasal 12  

1. Santri  wajib  mentaati  peraturan  yang  ditentukan  oleh  seksi  

kebersihan.  

2. Santri wajib menjaga kebersihan dan kelestarian pondok.  

3. Santri wajib mengikuti ro’an dan kerja bakti yang telah ditentukan.  

4. Santri wajib melaksanakan jadwal piket yang telah ditentukan.  

5. Santri wajib menjaga inventaris kebersihan.  

 

SANKSI PELANGGARAN BIDANG KEBERSIHAN  

Pasal 13  

1. Santri yang melanggar pasal 12 ayat 1, 2, 3, 4 dikenai sanksi sesuai  

kebijakan pengurus.  

2. Santri yang melanggar pasal 12 ayat 5 dikenai sanksi ganti rugi atau  

kebijakan pengurus.  

BAB VI  

PERATURAN BIDANG 

PERLENGKAPAN  Pasal 14  

1. Santri wajib menjaga inventaris dan sarana perlengkapan pondok.  

2. Santri wajib menggunakan listrik secukupnya.  

3.  

SANKSI PELANGGARAN BIDANG PERLENGKAPAN  

Pasal 15  

1. Santri yang melanggar pasal 14 ayat 1 dikenai ganti rugi dan atau  



kebijakan pengurus.  

2. Santri yang melanggar pasal 14 ayat 2 dikenai sanksi sesuai kebijakan  

pengurus.  

 

BAB VII  

PERATURAN BIDANG PENGEMBANGAN BAKAT & MINAT  

Pasal 16  

1. Santri yang mengikuti kegiatan dalam bidang pengembangan bakat  

dan minat wajib mentaati peraturan yang ditentukan.  

2. Santri wajib menjaga inventaris dan sarana pengembangan minat dan  

bakat .  

 

SANKSI PELANGGARAN BIDANG PENGEMBANGAN BAKAT & 

MINAT 

Pasal 17  

1. Santri yang melanggar pasal 16 ayat 1 dikenai sanksi sesuai kebijakan  

pengurus.   

2. Santri yang melanggar pasal 16 ayat 2 dikenai sanksi ganti rugi dan  

atau kebijakan pengurus.  

 

BAB VIII  

PERATURAN KHUSUS  

Pasal 18  

1. Santri wajib mengabdi kepada pondok minimal satu tahun bagi santri  

tahfidz dan lulusan ulya yang sudah diwisuda sebagai riyadloh dan praktek 

(ex : tartilan setiap hari jum'at).  

2. Santri  wajib  melalui  pengasuh  bila  menginginkan  khitbah  dengan  

Santri Putri Pondok Pesantren Khozinatul ‘Ulum.  

3. Santri  yang  mendapat  izin  dari  Pengasuh  membawa  dan  

menggunakan HP harus memenuhi ketentuan administrasi yang telah 



ditentukan oleh pengurus.  

 

SANKSI PELANGGARAN PERATURAN 

KHUSUS Pasal 19 

1. Santri  yang  melanggar  pasal  18  ayat  1  dikenai  sanksi  sesuai  

Kebijaksanaan Pengurus.  

2. Santri  yang  melanggar  pasal  18  ayat  2  dikenai  sanksi  sesuai  

Kebijaksanaan Pengasuh.  

3. Santri  yang  melanggar  pasal  18  ayat  3  dikenai  denda  atau  sesuai  

Kebijaksanaan Pengurus. 



BAB IX 

PENUTUP  

Pasal 20  

Setiap anggota santri Pondok Pesantren Khozinatul ‘Ulum Blora berfungsi 

sebagai pengendali, penegak tata tertib, dan sebagai suri tauladan bagi seluruh 

santri.  

Pasal 21  

1. Tata Tertib yang belum diatur dalam tata tertib diatas akan diatur  

kemudian.  

2. Tata Tertib ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.  

  

Mengetahui  

Pengasuh Pondok Pesantren   

Khozinatul ‘Ulum Blora  

 

 

KH. Muharror Ali 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 3 

Daftar tenaga pengajar 

DAFTAR TENAGA PENGAJAR DI PONDOK PESANTREN KHOZINATUL ULUM 

BLORA 

Tahun Ajaran 2013/2014 

NO NAMA PENDIDIKAN TERAKHIR PELAJARAN 

YANG DIAMPU 

1 KH. Muharror Ali Yambu‟ul Qur‟an, Kudus Balaghoh,  

Tasawwuf 

2 KH. Muhtadi Nur Al-Anwar, Sarang, Rembang Ahklaq,  

Tauhid,  

Nahwu 

3 KH. Ali Muhdlor, S. Pd.I Zumrotut Tholibin, Sulang Fiqh 

4 KH. Azizi Malik Roudlhatut Thalibin, Rembang Nahwu 

5 KH. Nur Salim Kasmani, 

Lc. M.Sy 

Al-Azhar, Kairo, Mesir Ushul Fiqh, Ilmu 

Tafsir 

6 Ust. Muhtarom, S. Pd.I Khozinatul Ulum, Blora Istilah-istilah  

Fiqh 

7 Ust. M. Tamyiz Khozinatul Ulum, Blora Tafsir 

8 Ust. Nur Rokhim, S. Pd.I Khozinatul Ulum, Blora Hadits 

9 Ust. Sutaji PP. Malang Balaghah,  

Tauhid 

10 Ust. Abdul Khobir Khozinatul Ulum, Blora Hadis, Ushul  

Fiqh, Qowa’id 

11 Ust. Syihabuddin Khozinatul Ulum, Blora Tafsir, Insya’ 

12 H. Ahmad Zaky Fuad An-Nur, Bantul, Yogyakarta ‘Arudl 

13 H. Ahmad Labib Hilmy Al-Anwar, Sarang, Rembang Musthalah Hadis, 

Nahwu 

14 Ust. Muslimin Khozinatul Ulum, Blora Fara’id 

15 H. Ahmad Ihsan, Lc MA  Al-Azhar, Kairo, Mesir Qiro’ah, Muthala’ah, 

16 Ust. Abdul Halim Al- Falah, Kediri Fiqih, Qiro’ah 

17 Ust. Muslimin Matholi‟ul Falah, Pati Sharaf, I‟lal, Tauhid  



 

18 Ust. A. Khoiruddin Khozinatul Ulum, Blora Hadis 

19 Ust. Nailus Syarof, S. Pd Khozinatul Ulum, Blora Bahasa Inggris 

20 Ust. M. Zuhd Khozinatul Ulum, Blora Tajwid,  

Muhafadhah 

21 Ust. Drs. Muslimin IAIN Walisongo, Smg Tauhid 

22 Ust. A. Fauzi Khozinatul Ulum, Blora Tauhid 

23 Ust. A. Kholik, S.Pd.I IAIN Walisongo, Smg Akhlak 

24 Ust. Anwar Rohim, S.Pd.i 

 

Khozinatul Ulum, Blora Qira’ah sab’ah 

25 Ust. Ahmad Rosyidi Khozinatul Ulum, Blora Tajwid 

26 Ust. Mustaqim Abdullah,  

S.Pd.I 

Khozinatul Ulum, Blora Arut 

27 Ust. Mahfudz Khozinatul Ulum, Blora Balaghoh 

28 Ust. Mujari, S. Pd.I Khozinatul Ulum, Blora Bahasa Arab 

29 Ust. Ali Subhan, S. Pd.I Khozinatul ‘Ulum Blora Mustholahul Hadist 

30 Ust. Drs. Saat Afandi Roudlhatut Thalibin, Rembang Bahasa Arab 

31 Ust. Hamam Syarifudin Al-Anwar, Sarang, Rembang Nahwu 

32 Ust. Lilik Mahzun Matholi‟ul Falah, Pati Sorof 

33 Ust. Iswantoro Matholi‟ul Falah, Pati Tauhid 

34 Ust. Asrial Al-Anwar, Sarang, Rembang Nahwu 

35 Ust. Mahbub Junaidi, S.Pd Khozinatul Ulum, Blora Tajwid 

36 Ust. Syukron Ni‟am API, Tegalrejo, Magelang Nahwu 

37 Abdul Hakim, S. Pd.I Khozinatul Ulum, Blora Nahwu 

38 Ali Mas‟udi Khozinatul Ulum, Blora Fiqh 

39 Ust. Izzudin Khozinatul Ulum, Blora Tarikh Nabi 

40 Ust. M. Irham Khozinatul Ulum, Blora Falak 

41 Ust. A. Saifullah, S. Pd.I Khozinatul Ulum, Blora Fiqh 

42 Ust. Misbachul Huda Khozinatul Ulum, Blora Sorof 

43 Ust. Khoirun Khozinatul Ulum, Blora Nahwu 

 

 



 

Lampiran 4 

Bukti hasil wawancara 

BUKTI WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

1. Bagaimana menurut Pak Yai mengenai bimbingan islam yang ada di pondok pesantren 

khozinatul ‘ulum blora ? 

Jawab  

 

a. Sangat jelas sekali, karena pesantren merupakan lembaga tafaqquh, lembaga sosial 

karena kita langsung berintraksi dengan masyarakat, selanjutnya lembaga keagamaan 

dan yang terakhir lembaga perjungan 

b. Lembaga sosial itu adalah, lembaga yang menyangkut bagaimana persoalan-

persoalan yang ada dimasyarakat, dan persolalan kehidupan sehari-hari. Kita tidak 

lepas memberikan petunjuk kepada masyarakat, bagaimana jalan yang benar. 

c. Lembaga perjungan, karena kita merupakan lembaga yang tugasnya membina para 

santri, bagaimana agar para santri memiliki akhlak yang baik tentunya yang sesuai 

dengan akhlak Rasulullah. Kemudian setelah dibina,para santri bisa mengabdikan 

diri, men tashril ‘ilmi . 

2. Kemudian bagaimana cara bimbingan pesantren agar ketika santri sebelum masuk di 

lembaga pesantren hingga keluar kemudian mengabdikan diri dimasyarakat. 

Jawab 

 

a. Ada banyak cara membimbing para santri agar kelak ketika selesai dari pesantren 

langsung dapat mengabdi pada masyarakat 

b. Diantara cara-cara bimbingan itu adalah memanfaatkan lembaga-lembaga pendidikan 

yang ada dipesantren, seperti Madrsah Diniyah Awwaliyah, Wustho hingga ‘Ulya 

dan lembaga sekolah formal mulai MI hingga Perguruan Tinggi. 

c. Kesemuanya tadi merupakan satu upaya untuk membimbing para santri agar menjadi 

santri yang sholeh, akram(mulia) dihadapan Allah 

d. Selain bimbingan memalui lembaga pendidikan, kita juga mengadakan pelatihan-

pelatihan yang bertujuan agar santri ketika selsai dari pesantren bisa mandiri, seperti 

pelatihan khitobah, pelatihan bahasa Arab karena bahasa Arab ini diperlukan untuk 

memahami buku-buku agama atau kitab-kitab yang notabennya berisi tentang sejarah. 

Kemudian bahasa Inggris karena kita saat sekarang ini tidak lepas intraksinya denga 

masyarakat global 



e. Kemuadian selain itu, membiasakan para santri untuk istiqomah melafalkan do’a-

do’a yang telah diamalkan oleh para Ulama’ terdahulu, karena didalam do’a-doa 

tersebut ada beberapa nuansa yang dijanjikan oleh Rasulullah. Do’a itu diaharapkan 

akan bisa membentengi dari gangguan-gangguan, baik itu gangguan yang bersumber 

dari manusia atau dari makhluk selain manusia. Terkadang manusia itu memiliki 

rintangan tidak hanya dari manusia saja, akan tetapi terkadang dari makhluk selain 

manusia. 

 

3. Kemudian pertanyaan selanjutnya mengenai dzikri yang diamalkan oleh para santri yaitu 

wirdhul lathif, menurut Pak Yai bagaimana penjelasan mengenai wirdhul lathif itu sendiri 

? 

Jawab 

  

a. Sangat jelas sekali bahwa dzikir-dzikir yang diamalkan oleh para santri bersumber 

dari Rosulullah dan Al-Qur’an.  

b. Setiap do’a yang ada di wirdhul lathif itu bersumber dari Rosulullah, dan do’a-do’a 

yang ada di dalam wirdhul lathif banyak dijumpai di kitab Al-Adzkarun Nawawi 

karangan Imam Nawawi. 

4. Kemudian bagaimana menurtu Pak Yai mengenai kebermaknaan hidup itu sendri ? 

Jawab 

 

a. Kebermaknaan hidup disini adalah hidup yang senantiasa selalu dijaga oleh Allah 

SWT. 

b. Mendapatkan motivasi untuk meningkat ibadahnya, krena didalam wirdhul lathif 

yang disampaikan oleh Rasulullah memili keistimewaan. 

 

5. Pertanyaan terakhir, wirdhul lathif ini kan tidak semua kalangan yang mengetahi, 

menurut Pak Yai, bagaimana agar semua kalangan itu mengetahui mengenai  wirdhul 

lathif ini ? 

Jawab 

a. Caranya yaitu dengan mensosialisasikan kepada seluruh santri yang ada di pesantren 

ini. 



b. Para santri yang ketika pulang kampung mengajak keluarganya untuk sama-sama 

mengamalkan. 

c. Maka dari itu wirdhul lathif ini kami anjurkan dipesantren agar sampai kapanpun 

wirid ini selalu dibaca hingga anak cucu. 

d. Untuk lebih lengkapnya cari bulletin yang shoutut tullab edisi pertama dan kedua, 

nanti kalian akan menemukan lebih banyak lagi keistimeawaan lainnya dari wirdhul 

lathif ini. 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 5 

Keadaan santri dan sarana prasarana  

Keadaan Santri dan Sarana Prasarana Pendidikan 

 Di Pondok Pesantren Khozinatul ‘Ulum 

 

Jumlah santri pondok pesantren Khozinatul ‘Ulum Blora 

Tahun 2013/2014 

No Santri Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 Tahfidz 49 57 106 

2 Santri Non Tahfidz 253 494 747 

3 Santri anak-anak 28 35 63 

4 Santri mahasiswa 24 38 62 

 Jumlah   978 

 

Sarana Prasarana Pendidikan di Pondok Pesantren Khozinatul ‘Ulum Blora 

NO URAIAN ADA TIDAK ADA BERKEMBANG 

PADA TAHUN 

1 Masjid    2010  

2 Asrama Santri Putra Non 

Tahfidz 

   2009 

3 Aula Santri Putra    2006 

4 Aula Santri Putri     2002 

5 Perpustakaan Mltimedia    2001 

6 Perpustakaan Non Multimedia 

(Umum) 

   2001 

7 Koperasi Santri Putra    2008 

8 Koperasi Santri Putri    2001 

9 Asrama Santri Putra Tahfidz    2010 

10 Asrama Santri Putri Tahfidz    2004 

11 Asrama Mahasiswa Putra    2010 

12 Asrama Mahasiswa Putri    2010 

13 Asrama Anak-anak Purta/Putri    2010 



14 Gudang Penyimpanan    2009 

15 Gedung MI    2011 

16 Gedung MTs    2005 

17 Gedung MA    2005 

18 Gedung Sekolah Tinggi Agama    2010 

19 Kantor MI    2011 

20 Kantor MTs    2005 

21 Kantor MA    2005 

22 Gedung Pendidikan Al-Qur’an     

23 Gedung TK     

24 Gedung MDA     

25 Gedung MDW     

26 Gedung MDU     

27 Laboratorium Bahasa    2011 

28 Laboratorium Komputer    2011 

29 Poskestren    2006 

30 Kandang Ternak    2008 

31 Pabrik Tahu    2008 

 

 

 

  



Lampiran 6 

Naskah Wirdhul Lathif 

 

مَدُ، لََْ يلَِدْ ولََْ يٌ وْلَدْ، ولَََْ يَكُنْ لَهُ كُفُوًا أَحَدٌ. )ثلاثا(  قُلْ هُوَ اْللهُ أَحَدٌ، اَللهُ الْصَّ

اثاَتِ فِ الْعُقَدِ، وَمِنْ قُلْ أعَُوْذُ بِرَبِّ الْفَلَ   )ثلاثا(   شَرِّ حَاسِدٍ إِذَا حَسَدَ.  قِ، مِنْ شَرِّ ماَ خَلَقَ، وَمِنْ شَ رِّ غَاسِقٍ إِذَا وَقَبَ، وَمِنْ شَ رِّ النَّ فَّ

   الََّذِيْ يُ وَسْوِسُ فِْ صُدُوْرِ النَّاسِ، مِنَ الْْنَِّةِ وَالنَّاسِ. )ثلاثا(قُلْ أعَُوْذُ بِرَبِّ النَّاسِ، مَلِكِ النَّاسِ، إلَِهِ النَّاسِ، مِنْ شَرِّ الْوَسْوَاسِ الْْنََّاسِ 

يَ اطِيِن، وَأعَُوذُ بِكَ رَبِّ أَنْ يََْضُ رُونِ. )ثلاثا(  رَبِّ أعَُوذُ بِ كَ مِنْ هَََ زاَتِ الشَّ

ناَ لَا  اَ خَلَقْنَاكُمْ عَبَثاَ وَأنََّكُمْ إلِيَ ْ . وَ مَنْ يدَعُْ مَعَ اللهِ أَ فَحَسِبْتُمْ أنََّّ  إِاَاً رخَرَ لاَ تُ رْجَعُ وْنَ. فَ تَ عَالََ الُله الْمَلِكُ الَْْقُّ لَا إلَِهَ إِلاَّ هُوَ رَبُّ الْعَرْشِ الْكَريِْْ

اَ حِسَ ابهُُ، عِنْدَ رَبّ هِِ، إِنَّ هُ لَا يُ فْلِحُ الْكَافِ رُوْنَ. وَقُلْ رَ  . فَسُبْحَانَ الِله حِيْنَ تُِْسُوْنَ وَحِيْنَ بُ رْهَانَ لَهُ بِ هِ، فإَِنََّّ يْنَ رُ الرَّاحِِِ بِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأنَْتَ خَي ْ

مَوَاتِ وَالَأرْضِ وَعَشِيِّا وَحِيْنَ تُظْهِرُوْنَ. يُُْرجُِ الَْْيَّ مِنَ الْمَيِّتِ  ، وَيُُْرجُِ الْمَيِّتَ مِنَ الَْْ تُصْبِحُوْنَ. وَلَهُ الَْْمْدُ فِ السَّ وَيَُْيِ الَأرْضَ بَ عْدَ مَوْتِِاَ   يِّ

يْطاَنِ الرَّجِيْم.ِ  مِيْعِ الْعَلِيْمِ مِنَ الشَّ عًا مِنْ خَشْيَةِ الِله،  وكََذَلِكَ تُُْرجُِوْنَ. أعَُوْذُ باِلِله السَّ )ثلاثا( لَوْ أنَْ زلَْنَ ا هَذَا الْقُرْرنَ عَلَى جَبَلٍ لَرأَيَْ تَهُ خَاشِعً ا مُتَصَدِّ

رُوْنَ. هُوَ الُله الَّذِيْ لَا إلَِهَ إِلاَّ هُوَ عَالَُِ الْ وَ  هادََةِ هُوَ الرَّحَِْنُ الرَّحِيْمُ تلِْكَ الْأَمْثاَلُ نَضْربُِ هَا للِنَّاسِ لَعَلَّهُمْ يَ تَ فَكَّ هُوَ الُله الَّذِيْ لَا إلَِهَ إِلاَّ هُوَ  .غَيْبِ وَالشَّ

لامَُ الْ  وْسُ السَّ ا يشُْركُِوْنَ. هُوَ الُله الْْاَلِقُ الْ الْمَلِكُ الْقُدُّ بَارئُِ الْمُصَوِّرُ، لَهُ الَأسْْاَءُ الُْْسْنََ، مُؤْمِ نُ الْمُهَيْمِنُ الْعَزيِزُ الْْبََّارُ الْمُتَكَب ِّرُ، سُبْحَانَ الِله عَمَّ

مَوَاتِ وَالَأرْضِ، وَهُوَ الْعَزيِْ زُ الَْْكِيمُ.  . إِنَّا كَذَلِكَ نُُْزيِ الْمُحْسِنِيْنَ يُسَبِّحُ لَهُ مَا فِ السَّ . أعَُوذُ  .سَلَامٌ عَلَى نُ وْحٍ فِ الْعَالَمِيْنَ إِنَّهُ مِنْ عِبَادِناَ الْمُؤْمِنِيْنَ

اتِ مِنْ شَرِّ مَا خَلَقَ.)ثلاثا( هِ  بِكَلِمَاتِ الِله التَّامَّ مِيْعُ الْعَلِيْمُ.)ثلاثا( الَّلهُمَّ شَيْءٌ فِ اْلأَ   بِسْمِ الِله الَّذِيْ لَا يَضُرُّ مَعَ أسِْْ مَاءِ وَهُوَ السَّ رْضِ وَلَا فِ السَّ

نْ يَا وَالآخِرَةِ. أَصْبَحْتُ إِنِِّّ  رَكَ فِ الدُّ ، فأََتِِْمْ نعِْمَتَكَ عَلَيَّ وَعَافِيَتَكَ وَسِت ْ أُشْهِدُكَ وَأُشْهِدُ  أَصْبَحْتُ )ثلاثا( اللَّهُمَّ إِنِِّّ    مِنْكَ فِ نعِْمَةٍ وَعَافِيَةٍ وَسِتٍْْ

يعَ خَلْقِكَ أنََّكَ أنَْتَ الُله لَا إلَِهَ إِلاَّ أنَْتَ وَحْدَكَ لَا شَريِْكَ لَكَ  دًا عَبْدُكَ وَرَسُولُكَ. حَِلََةَ عَرْشِكَ وَمَلائَِكَتَكَ وَجََِ )أربعا( اَلَْْمْدُ للَِّهِ رَبِّ    وَأنََّ مَُُمَّ

ُُ.الْعَالَمِيْنَ حَِْداً يُ وَافِ  ُُ مَزيِْدَ فِصَامَ اَاَ، )ثلاثا( رمَنْتُ باِلِله العَظِيْمِ، وكََفَرْتُ باِلْْبِْتِ وَالطَّاغُوْتِ، وَاسْتَمْسَكْتُ باِلْعُرْوَةِ الْوُثْ قَى، لَا انَْ    نعَِمَهُ وَيُكَافِ

يْعٌ عَلِيمٌ.)ثلاثا(رَضِيْتُ باِلِله رَب ِّا،وَباِلِإسْلامَِ دِينْ ً  دٍ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نبَِيِّا وَرَسُولًا.)ثلاثا( حَسْ بَِ الُله لَا إلِهََ إِلَا هُ وَ عَلَيْ هِ وَالُله سَِْ لْتُ  ا، وَبِحَُمَّ تَ وكََّ

دٍ وَرلهِِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ  ، وَأعَُوذُ بِكَ مِنْ وَهُ وَ رَبُّ العَرْشِ العَظِيْ مِ. )سبعاً( الَلَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ يِْْ .)عَشراً( الَلَّهُمَّ إِنِِّّ أَسْألَُكَ مِنْ فُجَاءَةِ الَْْ

، وَ أنَاَ عَبْدُكَ، وَأنَاَ عَلَى عَهْدِكَ  . الَلَّهُمَّ أنَْتَ رَبِِّّ لَا إلَِهَ إِلاَّ أنَْتَ خَلَقْتَنِِْ رِّ أبَُ وْءُ   مِنْ شَرِّ م اَ صَنَ عْ تُ، وَوَعْدِكَ مَا اسْتَطَعْتُ. أعَُوْذُ بِ كَ فُجَاءَةِ الشَّ

نُ وْبَ إِلاَّ أنَْتَ. ، فاَِنَّهُ لَا يَ غْفِرُ الذُّ ، وَأبَُ وْءُ بِذَنْبِْ فاغَْفِرْ لِْ لْ تُ، وَأنَْتَ رَبُّ الْعَ رْشِ  لَكَ بنِِعْمَتِكَ عَلَيَّ ، لَا الَِهَ إلاَّ أنَْتَ، عَلَيْكَ تَ وكََّ ْ الَلَّهُ مَّ أنَْتَ رَبِِّّ

إِلاَّ باِلِله الْعَلِيِّ الْعَظِيْمِ. اعَْلَ مُ أنََّ الَله عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْ رٌ، وَانََّ الَله قَدْ أَحَ اطَ   مَا شَاءَ الُله كَ انَ، وَمَا لََْ يَشَأْ لَ مْ يَكُنْ، وَلَا حَ وْلَ وَلَا قُ وَّةَ  لْعَظِيْ مِ.ا

وْمُ   نِِّّ أعَُوْذُ بِ كَ مِنْ شَرِّ نَ فْسِيْ،الَلَّهُمَّ إِ   بِكُلِّ شَيْءٍ عِلْمً ا. ، وَمِنْ شَرِّ كُ لِّ دَابَّ ةٍ أنَْتَ رخِ ذٌ بنَِا صِيَتِهاَ، إِنَّ رَبِِّّ عَلَى صِراَطٍ مُسْتَقِيْمٍ. ياَ حَيُّ ياَ قَ ي ُّ



رُ. الَلَّهُمَّ إِنِِّّْ أعَُوْذُ بِكَ  .وَلَا إِلََ أَحَدٍ مِنْ خَلْقِكَ طَرْفَةَ عَيْنٍ   لَّهُ، وَلَا تَكِلْنِِْ إِلَِ نَ فْسِيْ أَصْلِحْ لِْ شَأْنِّْ كُ    بِرَحِْتَِكَ اَسْتَغِيْثُ، وَمِنْ عَذَابِكَ أَسْتَجِي ْ

يْنِ وَقَ هْرِ الرِّجَالِ.الَلَّهُمَّ إِنِِّّ أَسْألَُكَ  بِكَ مِنَ ااْمَِّ وَالَْْزَنِ، وَأعَُوْذُ بِكَ مِنَ الْعَجْزِ وَالْكَسَلِ، وَ أعَُوْذُ بِكَ مِنَ الُْْبِْْ وَالْبُخْلِ، وَأعَُوْذُ  مِنْ غَلَبَةِ الدَّ

نْ يَا وَالآخِرَةِ. ائمَِةَ، فِ دِيْنِِْ وَدُنيْاَيَ وَأهَْلِيْ وَ  الْعَافِيَةَ، فِ الدُّ . الَلَّ الَلَّهُمَّ إِنِِّّ أَسْألَُكَ الْعَفْوَ وَالْعَ افِيَةَ، وَالْمَعَافاةََ الدَّ هُمَّ اسْتُ رْ عَوْراَتِْ وَرمِنْ ماَلِْ

.الَلَّهُ مَّ أنَْتَ خَلَقْتَنِ يْ،الَلَّهُمَّ احْفَظْنِِْ مِنْ بَ يْنِ يَدَيَّ وَمِنْ خَلْفِيْ وَعَنْ يَِيِْنِِْ وَعَنْ شِِاَلِْ وَمِنْ فَ وْقِيْ، وَأعَُوْذُ بِ  رَوْعَاتِْ.   عَظَمَتِكَ أنَْ أغُْتاَلَ مِنْ تََْتِِْ

عَلَى فِطْرَةِ اْلِإسْلَامِ، وَعَلَى كَلِمَةِ اْلِإخْلَاصِ، وَعَلَى دِيْنِ أَصْبَحْناَ   وَأنَْتَ تَُْيِيْنِ يْ.  وَأنَْتَ تُِيِْتُنِ ي،  وَأنَْتَ تُطْعِمُنِ يْ وَأنَْتَ تَسْقِيْنِ يْ،  تَ هْدِينِْ يْ، وَأنَْتَ 

دٍ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَرلهِِ وَسَ  .نبَِيِّناَ مَُُمَّ نَا إِبْراهَِيْمَ حَنِيْفاً مُسْلِماً، وَماَ كانََ مِنَ الْمُشْركِِيْنَ نَاوَبِكَ  أَصْبَحْنَا،الَلَّهُمَّ بِكَ  لَّمَ، وَعَلَى مِلَّةِ أبَيِ ْ وَبِكَ   ،أمَْسَي ْ

.الْمُلْكُ للَِّهِ، وَالَْْ  أَصْبَحْنَا وَأَصْبَحَ ، النُّشُوْرُ نََْيَا، وَبِكَ نََّوُْتُ، وَإلِيَْكَ  رَ هَذَا  مْدُ لِله رَبِّ الْعالََمِيْنَ مَ إِنِِّّ أَسْألَُكَ خَي ْ فَ تْحَهُ وَنَصْرَُُ وَنُ وْرَُُ  الْيُ وْمِ الَلَّهُّ

رَ هَذاَ   .وَبَ ركََتَهُ وَهُداَُُ  رَ ماَ فِيْهِ، الْيُ وْمِ، الَلَّهُمَّ إِنَِّّ أَسْألَُكَ خَي ْ بِّْ مِنْ نعِْمَةٍ أوَْ أَصْبَحَ وَشَرِّ مَا فِيْهِ. الَلَّهُمَّ ماَ  يُ وْمِ الْ وَأعَُوْذُ بِكَ مِنْ شَرِّ هَذاَ   وَخَي ْ

كْرُ عَلَى ذَلِكَ   بأَِحَ دٍ مِنْ خَلْقِكَ، فَمِنْكَ  ُِ عَدَدَ خَلْقِ هِ وَرِضَ ى نَ فْسِهِ وَزِ  .وَحْدَكَ لَا شَريِْكَ لَكَ، فَ لَكَ الَْْمْدُ وَلَكَ الشُّ   نةََ عَرْشِهِ سُبْحَانَ الِله وَبَِِمْدِ

ُِ عَدَدَ خَلْقِ هِ وَرضَِ ى .وَمِدادََ كَلِمَاتهِِ.)ثلاثا( سُبْحَ انَ الِله عَدَدَ مَا خَلَقَ فِ  .وَزنِةََ عَرْشِهِ وَمِدادََ كَلِمَاتهِِ.)ثلاثا(  نَ فْسِ هِ   سُبْحَانَ الِله الْعَظِيْمِ وَبَِِمْدِ

مَ اءِ، سُبْحَ انَ الِله عَدَدَ مَا خَ  اَلَْْمْدُ لِله عَدَدَ مَ ا خَلَ قَ  .لَ قَ فِ الَأرْضِ، سُبْحَ انَ الِله عَدَدَ مَا بَ يْنَ ذَلِكَ، سُبْحَ انَ الِله عَدَدَ مَا هُوَ خَ الِقٌ. )ثلاثا(السَّ

مَ اءِ، اَلَْْمْدُ لِله عَدَدَ مَ ا خَلَ قَ فِ الَأرْضِ، اَلَْْمْدُ لِله عَدَدَ مَ ا بَ يْ نَ ذَ  لَا إلَِهَ إِلاَّ الُله عَدَدَ مَ ا خَلَ قَ  .لِكَ، اَلَْْمْدُ لِله عَدَدَ مَ ا هُوَ خَ الِقٌ. )ثلاثا(فِ السَّ

مَ اءِ، لاَ إلَِهَ إِلاَّ اللهُ عَدَدَ مَ ا خَلَ قَ فِ الَأرْضِ، لَا إلَِ هَ إِلاَّ اللهُ عَدَدَ مَ ا بَ يْ نَ ذَلِ  اللهُ أَكْبَ رُ عَدَدَ مَ ا  .دَدَ مَ ا هُوَ خَ الِقٌ.)ثلاثا(كَ، لَا إلَِهَ إِلاَّ اللهُ عَ فِ السَّ

مَ اءِ،  .اللهُ أَكْبَ رُ عَدَدَ مَ ا هُوَ خَ الِقٌ. )ثلاثا(  اللهُ أَكْبَ رُ عَدَدَ مَ ا بَ يْ نَ ذَلِكَ،  اللهُ أَكْبَ رُ عَدَدَ مَ ا خَلَ قَ فِ الَأرْضِ،  خَلَ قَ فِ السَّ

مَاءِ  لاَ حَوْلَ وَلَا قُ وَّةَ   إِلاَّ باِلِله العَلِيِّ الْعَظِيْ مِ عَدَدَ مَ ا خَلَقَ فِ السَّ

 لاَ حَوْلَ وَلاَ قُ وَّةَ إِلاَّ باِلِله العَلِيِّ الْعَظِيْ مِ عَدَدَ مَ ا خَلَقَ فِ الَأرْضِ  

 لِ كَ ذَ   بَ يْ نَ   لاَ حَوْلَ وَلاَ قُ وَّةَ إِلاَّ باِلِله العَلِيِّ الْعَظِيْ مِ عَدَدَ مَ ا 

 .)ثلاثا(  لاَ حَوْلَ وَلاَ قُ وَّةَ إِلاَّ باِلِله العَلِيِّ الْعَظِيْ مِ عَدَدَ مَا هُوَ خَالِقٌ. 

ي وَعَلَ ى الَهِِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمَ عَدَدَ مَا خَلَقَ فِ السَّ  دٍ نَبِِّ الأمُِّ ي وَعَلَ ى الَهِِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمَ مَاءِ،الَلَّهُمَّ صَلِّ الَلَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ دٍ نَبِِّ الأمُِّ عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ

ي وَعَلَ ى الَهِِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّ  دٍ نَبِِّ الأمُِّ ي وَعَلَ ى  ذَلِ كَ،الَلَّهُمَّ صَلِّ   مَ عَدَدَ مَا بَ يْ نَ عَدَدَ مَا خَلَقَ فِ الَأرْضِ،الَلَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ دٍ نَبِِّ الأمُِّ عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ

ُُ لَا شَريِْكَ لَهُ، لَهُ الْمُلْكُ وَلَهُ الَْْمْدُ وَهُوَ عَلَ ى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْ رٌ عَدَدَ  .الَهِِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمَ عَدَدَ مَا هُوَ خَالِقٌ  ََ مَ لَا إلَِهَ إِلاَّ الُله وَحْدَ رَّةٍ.)ثلاثامرة( لاَ  كُلِّ ذَرَّةٍ ألَْ

ُُ لاَ شَريِْ كَ لَهُ، لَهُ الْمُلْ كُ وَلَهُ الَْْمْ دُ وَهُوَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْ رٌ. )ثلاث  ا مرة(إلَِهَ إِلاَّ اللهُ وَحْ دَ
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